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Harakatuna.com – Belakangan ini kembali ramai maraknya kasus kawin kontrak
di  Jawa Barat.  Kawin kontrak ini  jika  dilihat  dari  sisi  sosial  jelas  merugikan
perempuan. Lantas bagaimana hukum kawin kontrak dalam pandangan hukum
Islam?

Namanya juga kawin kontrak,  maka kawin ini  jelas ada masa dan waktunya.
Biasanya dalam waktu sebulan ataupun dua bulan. Dalam Islam sendiri, kawin
kontrak  dikenal  dengan  istilah  nikah  mut’ah.  Nikah  mut’ah  ini  dalam Islam
merupakan hal yang diharamkan. Hal ini sebagaimana keterangan dalam kitab
Mausu’ah Fiqhiyah.

اءوكَ سذَل ونَح ونَةً اس وا ارشَه وا اموبِكِ ي تَّعتَمنْ اا َلذَا عيكِ كطعا .ةارلْمل لجل الرقَو وه ةتْعالْم احن
َلذَا عيكِ كطعا :هلقَوك ولَةهجم دَّةا بِمهقَدَّر وا .ابِقَةالس لَةثْمالا نُ فالشَّا وا همك ةلُومعم دَّةةَ بِمتْعالْم قَدَّر
انْ اتَمتَّع بِكِ موسم الْحج او ما اقَمت ف الْبلَدِ او حتَّ يقْدَم زَيدٌ، فَاذَا انْقَض الاْجل الْمحدَّد وقَعتِ الْفُرقَةُ
.بِغَيرِ طَلاقٍ

وناح الْمتْعة من انْحة الْجاهلية، وكانَت مباحا ف اول الاسلام ثُم حرِم، لحدِيثِ عل رض اله عنْه قَال:
امع يهف خَّصر ثُم ،“ ربخَي نزَم ةيلْهرِ الامالْح وملُح نعو ةتْعالْم نع نَه لَّمسو هلَيع هال َّلص ِنَّ النَّبا

https://www.harakatuna.com/maraknya-kawin-kontrak-begini-hukumnya-dalam-islam.html
https://www.harakatuna.com/maraknya-kawin-kontrak-begini-hukumnya-dalam-islam.html
https://www.harakatuna.com/melihat-fenomena-takut-menikah-benarkah-akibat-dari-sistem-liberal.html


لَّمسو هلَيع هال َّلص هول السر عا مغَز اهبنَّ اا:” امنْهع هال ضر نهةَ الْجربس نب بِيعدِيثِ الرحل ،الْفَتْح
ف لَّمسو هلَيع هال َّلص هول السذِنَ لَنَا رفَا (لَةلَيو موي نيب ينثثَلا) َةشْرع سا خَمنَا بِهقَمةَ قَال: فَام فَتْح
ِنَّ النَّبةَ” اربدِيثِ سحدًا لبا مِرح ثُم ،اعدالْو ةجح ا فيهف خَّصر نَّها وِيرو ،يهف مِرح ثُم ” اءّسالن ةتْعم
صلَّ اله علَيه وسلَّم اباح ناح الْمتْعة ف حجة الْوداع، ثُم حرم ابدًا، قَال الامام الشَّافع: لا اعلَم شَيىا”
.حرِم ثُم ابِيح ثُم حرِم الا الْمتْعةَ

Artinya: “Nikah mut’ah atau kawin kontrak adalah seperti ucapan seorang laki-
laki kepada perempuan. “Aku berikan engkau uang sekian dengan imbalan aku
bisa kawin denganmu selama sebulan”. Apabila sebulan telah berlalu, pernikahan
itu otomatis berakhir tanpa adanya lafal talak atau perceraian dari pihak suami.”

Kontrak dalam nikah mut’ah bisa terukur dengan masa seperti sebulan, seminggu
dan lainnya atau tidak terukur seperti kontrak nikah mut’ah selama musim haji,
selama tinggal di sini,  hingga fulan datang atau urusannya rampung. Apabila
yang ditunggu telah usai atau terwujud, maka secara otomatis pernikahannya
berakhir.

Dalam  Islam,  nikah  mut’ah  termasuk  pernikahan  Jahiliah.  Pada  awalnya
pernikahan  ini  diperbolehkan  oleh  Islam  lalu  diharamkan  dengan  hadis.
“Sesungguhnya  Rasulullah  Saw  melarang  nikah  mut’ah  dan  daging
keledai  jinak  pada  masa  perang  Khaibar  (7  Hijriah)”.

Kemudian Baginda Nabi membolehkan nikah mut’ah pada saat pembebasan Kota
Makkah dengan bukti hadis dari Rabi’ bin Sabrah di mana ayahnya turut serta
dalam pembebasan Kota Makkah (8 Hijriah). Saat itu Rasulullah Saw mengizinkan
nikah mut’ah.

Dalam riwayat lain Baginda Nabi mengizinkan nikah mut’ah pada saat haji wadâ’
(10  Hijriah).  Lalu  setelah  itu  nikah  mut’ah  diharamkan  selamanya.
Berdasarkan latar belakang nikah mut’ah, Imam Syafii berkomentar bahwa. “Aku
tidak mengetahui sesuatu yang dihalalkan lalu diharamkan, kemudian dihalalkan
dan diharamkan lagi kecuali hanya nikah mut’ah”.

Berdasarkan  keterangan  ini  menjadi  jelas,  bahwa  kawin  kontrak  atau  nikah
mut’ah adalah hal yang diharamkan dalam Islam. Wallahu A’lam Bishowab.
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